
DAFTAR PUSTAKA 

Alfianto, F. (2021). Peran Pemerintah Desa dalam Pengembangan Desa Wisata di 
Pakuncen. Paradigma. 

Amerta, I. M. (2019). Pengembangan Pariwisata Alternatif. Surabaya: Scopindo 
Media Pustaka. 

Ansell, C. &. (2008). Collaborative governance in theory and practice. Journal of 
Public Administration Research and Theory, 18(4), 543-571. 

Aji, R. R. (2022). Community Based Ecotourism: A Case Study of Pentingsari 
Village. UII Journal. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang. (2022, Juni 5). Banyaknya 
Pengunjung di Tempat Rekreasi di Kabupaten Semarang Tahun 2022. 
Diambil kembali dari semarangkab.bps.go.id: 
https://semarangkab.bps.go.id/id/statistics-table/1/MTUxIzE=/banyaknya-
pengunjung-di-tempat-rekreasi-di-kabupaten-semarang-tahun-2022.html 

Bogdan, R. &. (2011). In L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi 
Revisi). (p. 4). Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Chambers, R. (1993). Challenging the professions: Frontiers for rural 
development. London: Intermediate Technology Publications. 

Chambers, R. (1994). Participatory Rural Appraisal (PRA): Analysis of 
Experience. World Development, 22(9), 1253-1268. 

DJPK Kemenkeu. (2025, Januari 21). Provinsi Jawa Tengah. Diambil kembali 
dari www.djpk.kemenkeu.go.id: https://djpk.kemenkeu.go.id/wp-
content/uploads/2024/10/Provinsi-Jawa-Tengah.pdf 

Dwiyanto, A. (2006). Mewujudkan good governance melalui pelayanan publik. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Edwards III, G. C. (1980). Implementing Public Policy. Washington, D.C: 
Congressional Quarterly Press. 

Google Maps. (2025, Januari 22). Google.com. Diambil kembali dari Google 
Maps: https://www.google.com/maps/dir/-
7.132998,110.4026089/V92M%2B343+Makam+syech+Munadi+nyatnyon
o,+Dampyak,+Nyatnyono,+Kec.+Ungaran+Bar.,+Kabupaten+Semarang,+
Jawa+Tengah+50551/@-
7.1328489,110.4022736,20.1z/data=!4m8!4m7!1m0!1m5!1m1!1s0x2e708
750d6c5917b:0xb205 



Grindle, M. S. (1980). Politics and Policy Implementation in the Third World. 
Princeton, NJ: Princeton University Press. 

Gunn, C. A. (2002). Tourism planning: Basics, concepts, cases (4th ed.). 
Washington, DC: Taylor & Francis. 

Herdiana, D. (2019). Peran Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata 
Berbasis Masyarakat. Jurnal Master Pariwisata (JUMPA). 

Hidayat, E. S. (2020). Peran Pemerintah Desa dalam Pengembangan Objek Wisata 
Curug Kembar Desa Raksabaya. Dinamika: Jurnal Ilmiah Ilmu 
Administrasi Negara. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. (2024, April 18). Rencana 
Strategis Kemenparekraf/Baparekraf 2020–2024 (Perubahan). Diambil 
kembali dari Kemenparekraf.go.id: 
https://katalogdata.kemenparekraf.go.id/dataset/bdb904d7-5f62-49d0-
a924-6fb71157ce20/resource/5ad4cd33-8263-4036-ba19-
70ff0b2741f2/download/rencana-strategis-kemenparekraf-baparekraf-
2020-2024-perubahan_comp.pdf 

Miles, M. B. (1984). Qualitative data analysis: A sourcebook of new methods. 
Beverly Hills, CA: Sage Publications. 

Moleong, L. J. (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 

Nugroho, D. S. (2018). Community Based Tourism: Tantangan Dusun Nglepen 
dalam Pengembangan Desa Wisata. Jurnal Pariwisata, 45-52. 

Nugroho, R. &. (2021). Kepemimpinan Pemerintah Desa Bagian 1: Konsep 
Dasar. Jakarta: Elex Media Komputiondo. 

Pasolong, H. (2010). Teori Administrasi Publik. Bandung: Alfabeta. 

Pitana, I. G. (2009). Pengantar Ilmu Pariwisata. Yogyakarta: Andi. 

Pranadji, T. (2006). Penguatan Modal Sosial untuk Pemberdayaan Masyarakat 
Pedesaan dalam Pengelolaan Agroekosistem Lahan Kering. Jurnal Agro 
Ekonomi, 178-206. 

Putnam, R. D. (2000). Bowling Alone: The Collapse and Revival of American 
Community. New York: Simon & Schuster. 

Republik Indonesia. (2014). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 7. Jakarta: Kementrian Sekretariat Negara. 



Rondinelli, D. A. (2007). Public Administration and Democratic Governance: 
Governments Serving Citizens. New York: United Nation. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Suharto, E. (2005). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat: Kajian 
strategis pembangunan kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial. 
Bandung: Refika Aditama. 

Suwitri, S. (2009). Ilmu Administrasi Publik. Universitas Diponegoro, 16. 

Syafiie, M. (2006). Ilmu Administrasi Publik. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Syarfi, M. (2002). Perencanaan Pembangunan Daerah: Otonomi, Demokrasi dan 
Partisipasi. Jakarta: LP3ES. 

Todaro, M. P. (2011). Pembangunan Ekonomi (Edisi ke-11, Jilid 1 dan 2). Jakarta: 
Erlangga. 

United Nations Development Programme. (1997). Governance for Sustainable 
Human Development. New York: UNDP. 

UNWTO. (2018). Tourism and the Sustainable Development Goals – Journey to 
2030. Madrid: United Nations World Tourism Organization. 

Vigoda, E. (2003). New Public Management. In J. Rabin, Encyclopedia of Public 
Administration and Public Policy (pp. 812-816). New York: Mrcel Dekker. 

Wilson, W. (1887). The study of administration. Political Science Quarterly, 197-
222. 

 


